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 POLA KOMUNIKASI KOMUNITAS SUPORTER PSS SLEMAN
 NORTHEAST DEFENDERS
 (Studi Deskriptif Kualitatif tentang Pola Komunikasi Komunitas Suporter
 PSS Sleman Northeast Defenders di Kota Surakarta 2017)
 Verdiawan Bagaskara
 Tanti Hermawati
 Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
 Universitas Sebelas Maret Surakarta
 Abstract
 Northeast Defenders is a community of PSS Sleman supporters in
 Surakarta. This community remains loyal and always support PSS in Sleman even
 though this community based in Surakarta. Different with other supporters
 community in Surakarta, PSS Sleman supporters had a bad relationship with
 Persis Solo supporters, making the community more interesting for researcher to
 knowing their communication patterns, how they communicate to maintain
 solidarity among members, maintain community existence and also giving support
 for PSS Sleman from Surakarta.
 The purpose of this research is to determine the communication patterns
 that occur within the Northeast Defenders Surakarta Community. The theory used
 in this research is communication theory and group communication theory which
 is applied in communication pattern.
 This research is a type of qualitative research by using descriptive study
 method, the researcher uses purposive sampling technique to obtain the informant
 amounted to 7 people. Data were collected by interview, documentation and
 observation techniques. The data analysis is done through several stages of data
 reduction, data preparation and drawing conclusions.
 The results of this study found that the communication pattern of
 Northeast Defenders community uses primary, secondary, linear and circular
 communication patterns. In addition, the pattern of information flow within the
 Northeast Defenders community is a star structure form, so that every member
 can actively contribute to deliver the information, convey opinions and giving
 suggestions.
 Keywords: Communication Pattern, Community, Supporters
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 Pendahuluan
 PSS Sleman adalah tim sepakbola dengan basis kelompok suporter
 yang besar, suporter PSS Sleman bukan hanya mereka yang berasal dan
 berdomisili di Sleman, namun juga ada komunitas suporter PSS Sleman
 yang berada di luar Sleman. Salah satunya adalah komunitas Northeast
 Defenders dari Surakarta meskipun berdomisili di Surakarta komunitas
 Northeast Defenders tetap setia dan selalu hadir mendukung PSS Sleman,
 Northeast Defenders juga aktif berkegiatan dengan komunitas suporter
 PSS yang ada di Sleman. Di kota Surakarta sendiri ada berbagai komunitas
 suporter , seperti suporter Persija Jakarta dan Arema Malang. Mereka juga
 mempunyai komunitas suporter di Solo namun tidak ada perseteruan
 dengan suporter tuan rumah Persis Solo, berbeda dengan suporter PSS
 Sleman yang memiliki riwayat perseteruan dengan suporter Persis Solo.
 Hal ini membuat peneliti semakin tertarik untuk meneliti pola komunikasi
 komunitas Northeast Defenders ini, bagaimana mereka berkomunikasi
 untuk menjaga solidaritas antar anggota, menjaga eksistensi komunitas
 dan juga memberikan dukungan untuk PSS Sleman dari Surakarta.
 Rumusan Masalah
 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang
 menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
 1. Bagaimana pola komunikasi yang terjadi dalam komunitas
 Northeast Defenders di Surakarta?
 2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam berkomunikasi pada
 komunitas Northeast Defenders?
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 Tinjauan Pustaka
 1. Komunikasi
 Komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin
 communis yang berarti 'sama'. Communico, communicatio atau
 communicare yang berarti membuat sama (make to common).
 (Mulyana Deddy, 2007:46)
 Komunikasi juga dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang
 seperti yang dikatakan Ruesch (1957:462) komunikasi adalah those
 situations in which a source transmits a message to a receiver with
 conscious intent to affect the latter’s behaviour (situasi dimana sumber
 mengirimkan pesan kepada penerima dengan sengaja untuk
 memengaruhi tingkah laku penerima).
 Dalam berkomunikasi juga akan terjadi interaksi antar
 komunikator, Hoben (1954:5) mengemukakan bahwa Communication
 is the verbal interchange of a thought or idea ( komunikasi adalah
 pertukaran verbal dari pemikiran dan gagasan).
 Menurut Deniss McQuail, secara umum kegiatan/proses
 komunikasi dalam masyarakat berlangsung dalam 6 tingkatan sebagai
 berikut:
 1) Komunikasi Intrapersonal
 Yakni proses komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, berupa
 pengolahan informasi melalui pancaindra dan sistem syarat,
 misalnya berpikir,merenung, menggambar, menulis sesuatu dan
 lain-lain.
 2) Komunikasi Interpersonal
 Menurut Agus M.Hardjana komunikasi interpersonal adalah
 interaksi tatap muka antardua, atau beberapa orang, dimana
 pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan
 penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung
 pula. (Suranto, 2011: 85)
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 Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi secara
 langsung/ tatap muka yang interaksi orang ke orang, dua arah,
 verbal dan non verbal, serta saling berbagi informasi dan perasaan
 antara individu dengan individu atau antar individu di dalam
 kelompok kecil.”(Gitosudarmo dan Mulyono, 2001, dalam
 Suranto, 2011: 23)
 3) Komunikasi Kelompok
 Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
 beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam rapat,
 pertemuan, konperensi dan sebagainya (Anwar Arifin, 1984)
 4) Komunikasi antar-kelompok
 Yakni kegiatan komunikasi yang berlangsung antara suatu
 kelompok dengan kelompok lainnya. Jumlah pelaku yang terlibat
 boleh jadi hanya dua atau beberapa orang, tetapi masing-masing
 membawa peran dan kedudukannya sebagai wakil dari
 kelompok/asosiasinya masing-masing.
 5) Komunikasi Organisasi
 Komunikasi organisasi mencakup kegiatan komunikasi dalam
 suatu organisasi dan komunikasi antar organisasi.
 Bedanya dengan komunikasi kelompok adalah bahwa sifat
 organisasi organisasi lebih formal dan lebih mengutamakan prinsip
 prinsip efisisiensi dalam melakukan kegiatan komunikasinya.
 6) Komunikasi dengan masyarakat secara luas
 Pada tingkatan ini kegiatan komunikasi ditujukan kepada
 masyarakat luas. Bentuk kegiatan komunikasinya dapat dilakukan
 melalui dua cara:
 a. Komunikasi massa
 Yaitu komunikasi melalui media massa sperti radio, surat
 kabar, TV dan sebagaunya
 b. Langsung atau tanpa melalui media massa. Misalnya ceramah
 atau pidato di lapangan terbuka
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 2. Komunikasi Kelompok
 Mulyana Deddy(2007:82) dalam bukunya yang berjudul Ilmu
 Komunikasi : Suatu Pengantar mendefinisikan bahwa kelompok
 adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang
 berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal
 satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari
 kelompok tersebut.
 Sedangkan komunikasi kelompok Menurut Goldberg &
 Larson(1985:6), adalah suatu bidang studi penelitian & terapan yang
 secara umum tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses
 kelompok, tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok
 tatap muka yang kecil.
 Selain pengertian diatas Shaw dalam Muhammad, (2009:182) juga
 memberikan definisi bahwa komunikasi kelompok merupakan suatu
 kumpulan individu yang dapat mempengaruhi satu sama lain,
 berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat satu
 sama lain dan berkomunikasi tatap muka.
 Komunikasi kelompok memfokuskan pembahasannya pada
 interaksi di antara orang-orang dalam kelompok kecil. Komunikasi
 kelompok juga melibatkan komunikasi
 antarpribadi(Cangara,2008:252)
 Dari ketiga pengertian mengenai komunikasi kelompok diatas
 dapat disimpulkan bahwa dalam sebuah kelompok komunikasi
 dilakukan secara tatap muka dan tiap individu dalam kelompok
 mempunyai peranannya masing-masing dalam menyampaikan pesan.
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 3. Komunikasi Organisasi
 Arni Muhammad(2009) mendfinisikan organisasi sebagai
 kumpulan atau sistem individual yang berhierarki secara jenjang dan
 memiliki sistem pembagian tugas untuk mencapai tujuan tertentu.
 Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
 berbagai pesan di dalam organisasi dalam kelompok formal maupun
 informal organisasi(Wiryanto,2005:78).
 Dalam komunikasi organisasi terdapat beberapa jenis komunikasi,
 komunikasi ke bawah, ke atas dan ke samping yang biasa disebut
 komunikasi linear dalam suatu organisasi ini umumnya bersifat formal
 komunikasi ke atas dan ke bawah antara pimpinan-karyawan dan
 sebaliknya, sedangkan komunikasi ke samping interaksi antar
 karyawan.
 Selain itu komunikasi dalam organisasi juga dibedakan lagi
 komunikasi formal dan informal, penggolongan ini didasarkan dari
 gaya, tata krama dan aliran informasi dalam organisasi. Proses
 komunikasi formal terjadi ketika informasi disampaikan melalui
 hierarki kewenangan yang telah disepakati dalam struktur organisasi,
 sedangkan komunikasi informal terjadi pada komunikasi antar
 karyawan dan sifatnya cenderung bebas dan tak terbatas.
 Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa komunikasi
 organisasi dilakukan dalam sebuah sistem terstruktur yang telah
 disepakati antara individu yang mempunyai peran masing-masing
 dalam sistem tersebut.
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 4. Pola Komunikasi
 Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari
 proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen
 komunikasi dengan komponen lainnya (Soejanto, 2005:27).
 Definisi Lasswell, secara eksplisit dan kronologis menjelaskan
 tentang lima komponen yang terlibat dalam komunikasi (Effendy
 1994:10), yaitu:
 - Siapa (pelaku komunikasi pertama yang mempunyai inisiatif
 atau sumber)
 - Mengatakan apa (isi informasi yang disampaikan)
 - Kepada siapa (pelaku komunikasi lainnya yang dijadikan
 sasaran penerima)
 - Melalui saluran apa (alat/saluran penyampaian informasi)
 - Dengan akibat/hasil apa (hasil yang terjadi pada diri penerima)
 Berdasarkan definisi Lasswell ini dapat diturunkan 5 unsur komunikasi
 yang saling bergantung, biasa disebut dengan S-M-C-R-E yaitu S
 (Source/sender/speaker) merupakan pihak yang berinisiatif atau
 mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi, M (Message) merupakan
 sperangkat simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan,
 nilai, gagasan, atau maksud sumber tersebut. Pesan mempunyai 3
 komponen, yaitu makna, digunakan untuk menyampaikan pesan, dan
 bentuk atau organisasi pesan. C (Channel) adalah saluran yaitu alat
 atau wahana yang dgunakan sumber untuk menyampaikan pesannya
 kepada penerima. Pada dasarnya saluran komunikasi manusia adalah 2
 saluran, yaitu cahaya dan suara. Saluran juga merujuk pada cara
 penyampaian pesan, apakah langsung (tatap muka) atau lewat media
 (cetak dan elektronik). R (Receiver) yaitu orang yang menerima dari
 sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai,
 pengetahuan, persepsi, pola pikir, dan perasaan, penerima pesan
 menafsirkan seperangkat simbol verbal dan atau noverbal yang ia
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 terima. E (Effect) yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia
 menerima pesan tersebut, misalnya terhibur, menambah pengetahuan,
 perubahan sikap, atau bahkan perubaan perilaku.
 Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola
 komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Menurut
 Cangara dalam Rakhmat,(1994:25) pola komunikasi terdiri dari
 beberapa macam yaitu:
 a. Pola Komunikasi Primer
 Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian oleh
 komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu
 simbol sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi
 dua lambang verbal dan norverbal. Lambang verbal yaitu bahasa,
 yang paling sering digunakan karena bahasa mampu
 mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan lambang
 nonverbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi
 yang bukan bahasa, namun merupakan isyarat dengan
 menggunakan anggota tubuh antara lain; kepala, mata, bibir,
 tangan dan sebagainya.
 b. Pola Komunikasi Sekunder
 Pola Komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh
 komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau
 sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang pada media
 pertama. Komunikator yang menggunakan media kedua ini karena
 yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh tempatnya, atau
 banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini
 semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung
 oleh teknologi informasi yang semakin canggih.
 c. Pola Komunikasi Linear
 Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan
 dari satu titik ketitik yang lain secara lurus, yang berarti
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 penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai
 titik terminal. Jadi, dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi
 dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi juga adakalanya
 komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini, pesan yang
 disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum
 melaksanakan komunikasi.
 d. Pola Komunikasi Sirkular
 Sirkular secara harfiah berati bulat, bundar, atau keliling. Dalam
 proses sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu
 terjadinya arus dari komunikan ke komunikator, sebagai penentu
 utama keberhasilan komunikasi. Dalam pola komunikasi seperti
 ini, proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan balik
 antara komunikator dan komunikan.
 Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi,
 sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan
 bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok
 dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Selain itu jaringan
 komunikasi dalam sebuah kelompok juga berpengaruh terhadap proses
 penyebaran informasi.
 Menurut De Vito (2011:382) ada lima struktur jaringan komunikasi
 kelompok, kelima struktur tersebut adalah:
 1. Struktur Lingkaran
 Struktur lingkaran tidak memiliki pemimpin. Semua anggota
 posisinya sama. Mereka memiliki wewenang atau kekuatan
 yang sama untuk mempengaruhi kelompok. Setiap anggota bisa
 berkomunikasi dengan dua anggota lain di sisinya.
 2. Struktur Roda
 Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas. Yaitu yang
 posisinya di pusat. Orang ini merupakan satu-satunya yang
 dapat mengirim dan menerima pesan dari semua anggota. Oleh
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 karena itu, jika seorang anggota ini berkomunikasi dengan
 anggota lain, maka pesannya harus disampaikan melalui
 pemimpinnya. Orang yang berada ditengah(pemimpin)
 mempunyai wewenang dan kekuasaan penuh untuk
 mempengaruhi anggotanya. Penyelesaian masalah dalam
 struktur roda bisa dibilang cukup efektif tapi keefektifan itu
 hanya mencakup masalah yang sederhana saja.
 3. Struktur Y.
 Struktur Y relatif kurang tersentralisasi dibanding dengan
 struktur roda tetapu o lebih tersentralisasi dibandingkan dengan
 pola lainnya. Pada struktur Y juga terdapat pemimpin yang
 jelas tetapi semua anggota lain berperan sebagai pemimpin
 kedua. Anggota ini dapat mengirimkan dan menerima pesan
 dari dua orang lainnya. Ketiga anggota lainnya komunikasinya
 terbatas hanya dengan satu orang lainnya.
 Jaringan Y memasukkan dua orag sentral yang menyampaikan
 informasi kepada yang lainnya pada batas luar suatu
 pengelompokan. Pada jaringan ini, seperti pada jaringan rantai,
 sejumlah saluran terbuka dibatasi, dan komunikasi bersifat
 disentralisasi atau dipusatkan. Orang hanya bisa secara resmi
 berkomunikasi dengan orang-orang tertentu saja.
 4. Struktur Rantai.
 Struktur rantai sama dengan struktur lingkaran kecuali bahwa
 para anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi
 dengan satu orang saja. Keadaan terpusat juga terdapat disini.
 Orang yang berada di posisi tengah lebih berperan sebagai
 pemimpin darpada mereka yang berada di posisi lain. Dalam
 struktur ini, sejumlah saluran terbuka dibatasi, orang hanya bisa
 secara resmi berkomunikasi dengan orang-orang tertentu saja.
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 5. Struktur semua saluran atau pola bintang
 Hampir sama dengan struktur lingkaran, dalam arti semua
 anggota adalah sama dan semuanya memiliki kekuatan yang
 sama untuk mempengaruhi angota lainya. Akan tetapi, dalam
 struktur semua saluran, setiap anggota siap berkomunikasi
 dengan setiap anggota yang lainnya.
 Pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara
 optimum. Jaringan terpusat/sentralisasi dan desentralisasi
 memiliki kegunaan yang berbeda. Sebagai contoh, struktur
 desentralisasi dapat lebih efektif untuk pemecahan masalah
 secara kreatif dan lebih bagusuntuk pergerakan informasi
 secara cepat.(De Vito, 2011:382-384).
 5. Komunitas
 Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa
 organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan
 dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu
 di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya,
 preferensi, kebutuhan, risiko, kegemaran dan sejumlah kondisi lain
 yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang
 berarti "kesamaan", kemudian dapat diturunkan dari communis yang
 berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak" (Wenger,
 2002:4.)
 Menurut Crow dan Allan (1994), Komunitas dapat terbagi menjadi
 3 komponen:
 - Berdasarkan Lokasi atau Tempat
 Wilayah atau tempat sebuah komunitas dapat dilihat sebagai
 tempat di mana sekumpulan orang mempunyai sesuatu yang sama
 secara geografis. Dan saling mengenal satu sama lain sehingga
 tercipta interaksi dan memberikan konstribusi bagi lingkungannya.
 - Berdasarkan Minat
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 Sekelompok orang yang mendirikan suatu komunitas karena
 mempunyai ketertarikan dan minat yang sama, misalnya agama,
 pekerjaan, suku, ras, hobi maupun berdasarkan kelainan seksual.
 Komunitas berdasarkan minat memiliki jumlah terbesar karena
 melingkupi berbagai aspek, contoh komunitas pecinta animasi
 dapat berpartisipasi diberbagai kegiatan yang berkaitan dengan
 animasi, seperti menggambar, mengkoleksi action figure maupun
 film.
 - Berdasarkan Komuni
 Komuni dapat berarti ide dasar yang dapat mendukung komunitas
 itu sendiri.
 6. Suporter
 Suporter berasal dari bahasa Inggris support yang artinya
 mendukung, menurut kbbi sendiri suporter berarti orang yang
 memberikan dukungan, sokongan, dan sebagainya (dalam
 pertandingan dan sebagainya).
 Para ahli berpendapat bahwa terdapat perbedaan antara penonton
 dan suporter meskipun mereka sama sama menyaksikan jalannya
 sebuah pertandingan. Anung Handoko (2008: 35) mengatakan bahwa,
 “Suporter jauh lebih banyak bergerak, bersuara, dan berkreasi di dalam
 stadion dibandingkan dengan penonton yang terkadang hanya ingin
 menikmati suguhan permainan yang cantik dari kedua tim yang
 bertanding”. Pendapat lain adalah suporter erat kaitannya dengan
 dukungan yang dilandasi oleh perasaan cinta dan fanatisme terhadap
 tim (Soekanto, 1990:93).
 Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa suporter lebih
 total dalam memberikan dukungan terhadap timnya, ada gejolak emosi
 dan perilaku yang lebih dalam diri suporter ketika memberikan
 dukungan kepada timnya, berbeda dengan penonton biasa yang hanya
 sekedar duduk dan menyaksikan jalannya pertandingan.
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 Selain itu suporter sepakbola juga bisa dikatakan berbeda dengan
 suporter olahraga lain. Anung Handoko (2008: 33) ada beberapa hal
 yang membedakan antara suporter sepakbola dengan suporter cabang
 olahtaga lain. Misalnya dari segi jumlah dan penampilan. Dari segi
 jumlah, suporter sepakbola jauh lebih banyak daripada suporter
 olahraga lain. Selain karena popularitasnya, juga karena kapasitas
 tempat (stadion) yang cenderung lebih besar daripada tempat olahraga
 lainnya. Dari segi penampilan, suporter sepakbola dikenal lebih fanatik
 dan atraktif dalam mendukung suatu kesebelasan.
 Begitu juga suporter di Indonesia, selain BCS ada kelompok
 suporter The Jakmania, Bobotoh, Bonekmania, Aremania dan lain lain
 yang dikenal atraktif melalui aksi-aksinya di dalam stadion dalam
 mendukung tim kesayangannya.
 Metode Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
 Nazir (2005:54) berpendapat bahwa tujuan dari penelitian
 deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
 lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
 sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Selain itu
 penelitian juga didukung wawancara dan dokumentasi untuk
 mendeskripsikan permasalahan yang diteliti. Pengambilan sampel
 dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
 Sehingga diperoleh informan berjumlah 7 orang. Data
 dikumpulkan dengan teknik wawancara, dokumentasi dan
 observasi. Adapun analisis data yang dilakukan melalui beberapa
 tahap yaitu reduksi data, penyusunan data dan penarikan
 kesimpulan.
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 Sajian Dan Analisis Data.
 Berdasarkan penelitian melalui wawancara beberapa narasumber dan
 juga observasi pada komunitas Northeast Defenders, dapat diketahui
 bahwa komunitas terdiri dari anggota dan satu koordinator, peran seorang
 koordinator dalam komunitas Northeast Defenders yaitu menampung ide-
 ide, masukan dari anggota dan juga penasihat bagi anggota, selain itu
 koordinator juga berperan menyampaikan pesan dari BCS pusat kepada
 anggota komunitas, sementara peran anggota juga tetap mempunyai
 pengaruh yang sama dalam sebuah diskusi tiap anggota bebas
 mengemukakan pendapat, usulan atau masukan, dan posisinya sejajar
 dengan koordinator yang juga turut berdiskusi, menampung saran dan
 membantu membagi tugas dengan anggota.
 Dapat diketahui bahwa pola komunikasi yang terbentuk dalam
 komunitas Northeast Defenders adalah pola komunikasi primer, sekunder,
 linear dan sirkular. Dalam komunitas Northeat Defenders pola komunikasi
 Primer terjadi ketika anggota berdiskusi baik melalui forum langsung dan
 diskusi melalui group chat dengan lambang verbal yang digunakan yaitu
 bahasa dimana dalam komunitas ini digunakan bahasa Indonesia dan Jawa
 oleh anggotanya ketika berinteraksi. Lambang nonverbal dalam
 berkomunikasi seperti isyarat menggunakan anggota tubuh kepala, mata,
 bibir, tangan dan sebagainya digunakan ketika forum diskusi langsung
 secara tatap muka.
 Pola komunikasi sekunder dalam Northeast Defenders terjadi ketika
 komunitas membagikan informasi kepada khalayak umum menggunakan
 media website, twitter dan instagram, karena sasaran komunikasi yang
 dituju jauh tempatnya dan banyak jumlahnya. Selain itu media group chat
 melalui aplikasi BBM dan WhatsApp juga digunakan untuk berbagi antar
 anggota ketika mereka sedang tidak bertemu.
 Pola komunikasi linear terjadi ketika komunitas Northeast Defenders
 menyampaikan pesan yang bersifat umum seperti, deskripsi komunitas dan
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 event komunitas melalui media Website, kepada pihak di luar anggota
 komunitas seperti khalayak umum, komunitas suporter PSS lainnya,
 suporter PSS Sleman independen dan komunitas suporter lain.
 Pola komunikasi sirkular dalam Northeast Defenders terjadi ketika
 penyampaian pesan melalui Twitter dan Instagram kepada pihak di luar
 anggota komunitas seperti khalayak umum, komunitas suporter PSS
 lainnya, suporter PSS Sleman independen dan komunitas suporter lain
 dimana ada umpan balik berupa reply, retweet, komentar maupun likes.
 Selain itu pola komunikasi sirkular juga terjadi saat diskusi dalam
 komunitas Northeast Defenders, dimana sebuah diskusi dalam komunitas
 ini terbilang hidup karena selalu ada feedback atau umpan balik ketika
 diskusi baik dalam forum langsung maupun diskusi dalam grup WhatsApp,
 dalam diskusi ini baik koordinator maupun anggota dapat menjadi
 komunikator dan komunikan, sementara pesan yang disampaikan seputar
 informasi mengenai komunitas Northeast Defenders sendiri dan PSS
 Sleman.
 Sedangkan pola aliran informasi yang terbentuk dalam komunitas
 Northeast Defenders adalah struktur semua saluran atau pola bintang
 sebagai berikut
 Pola aliran informasi komunitas Northeast Defenders
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 Yang berarti semua anggota maupun koordinator dalam komunitas
 Northeast Defenders adalah sama dan semuanya memiliki hak dan
 kekuatan yang sama untuk menyampaikan informasi, menyuarakan pilihan
 ataupun mempengaruhi anggota lainya. Dimana disini dalam sebuah
 proses komunikasi pada komunitas setiap anggota siap berkomunikasi
 dengan setiap anggota yang lainnya.
 Pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum.
 Jaringan terpusat/sentralisasi dan desentralisasi memiliki kegunaan yang
 berbeda. Sebagai contoh, struktur desentralisasi dapat lebih efektif untuk
 pemecahan masalah secara kreatif dan lebih bagus untuk pergerakan
 informasi secara cepat.(De Vito, 2011:382-384).
 Dalam komunitas Northeast Defenders yang merupakan faktor
 pendukung adalah mereka mempunyai tujuan awal yang sama yaitu untuk
 mendukung PSS Sleman, yang berarti tiap anggota mempunyai kesamaan
 yaitu sama sama menyukai PSS Sleman, untuk itu cinta terhadap PSS
 Sleman lah yang merupakan dasar mereka bertemu dan berkomunitas.
 Seperti yang diutarakan Crow dan Allan (1994) tentang jenis komunitas
 yang terbentuk berdasarkan minat yang sama, bahwa sekelompok orang
 yang mendirikan suatu komunitas karena mempunyai ketertarikan dan
 minat yang sama, misalnya agama, pekerjaan, suku, ras, hobi maupun
 berdasarkan kelainan seksual, dalam Northeast Defenders ini komunitas
 terbentuk karena minat yang sama terhadap PSS Sleman oleh individu
 yang ada di dalamnya.
 Hadirnya internet dan kemajuan teknologi sebagai sarana penunjang
 dalam berkomunikasi juga memudahkan komunitas ini, sehingga proses
 komunikasi yang dilakukan semakin mudah melalui media-media yang
 terhubung dengan internet seperti Website, Twitter, Instagram, WhatsApp
 dan BBM.
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 Selain itu faktor pendukung lainnya adalah karena anggota komunitas
 Northeast Defenders merupakan sesama orang jawa, jadi mereka
 mempunyai kedekatan bahasa dan kultur yang hampir sama sehingga juga
 menjadi faktor pendukung dalam berkomunikasi.
 Hambatan berkomunikasi dalam komunitas muncul ketika pesan
 disampaikan dalam grup WhatsApp hanya beberapa yang merespon, dan
 lainnya hanya membaca namun tidak menanggapi yang berakibat pada
 sulitnya pengambilan keputusan, selain itu jarak tempat tinggal yang jauh
 juga berpengaruh ketika akan diadakan forum, karena forum bersifat tatap
 muka langsung sehingga ketika forum ada beberapa yang tidak hadir
 dikarenakan masih kerja atau yang sekolah susah mendapat ijin dari orang
 tua ataupun ada kesibukan lain. Hal-hal seperti ada anggota yang tidak
 hadir pada saat forum dan juga tidak merespon dalam diskusi di grup
 WhatsApp ternaya juga cukup menghambat penyampaian pesan karena
 harus menjelaskan kembali kepada mereka yang tidak hadir melalui grup
 WhatsApp ataupun chat personal.
 Kesimpulan
 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
 1. Pola komunikasi yang terjadi di komunitas Northeast Defenders terdiri
 dari 4 macam yaitu:
 a. Pola komunikasi primer terjadi ketika anggota berdiskusi baik melalui
 forum langsung dan diskusi melalui group chat dengan lambang verbal
 yang digunakan yaitu bahasa dimana dalam komunitas ini digunakan
 bahasa Indonesia dan Jawa oleh anggotanya ketika berinteraksi.
 Lambang nonverbal dalam berkomunikasi seperti isyarat
 menggunakan anggota tubuh kepala, mata, bibir, tangan dan
 sebagainya digunakan ketika forum diskusi langsung secara tatap
 muka
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 b. Pola komunikasi sekunder dalam Northeast Defenders terjadi ketika
 komunitas membagikan informasi kepada khalayak umum
 menggunakan media website, twitter dan instagram, karena sasaran
 komunikasi yang dituju jauh tempatnya dan banyak jumlahnya. Selain
 itu media group chat melalui aplikasi BBM dan WhatsApp juga
 digunakan untuk berbagi informasi antar anggota ketika mereka
 sedang tidak bertemu
 c. Pola komunikasi linear terjadi ketika komunitas Northeast Defenders
 menyampaikan pesan yang bersifat umum seperti, deskripsi komunitas
 dan event komunitas melalui media Website, kepada pihak di luar
 anggota komunitas yaitu khalayak umum, komunitas suporter PSS
 lainnya, suporter PSS Sleman independen dan komunitas suporter lain.
 d. Pola komunikasi sirkular dalam Northeast Defenders terjadi ketika
 penyampaian pesan tentang Info pertandingan PSS Sleman, berita
 tentang PSS Sleman, pendaftaran anggota baru, open slot away dan
 Foto kegiatan komunitas Northeast Defenders melalui media Twitter
 dan Instagram kepada pihak di luar anggota komunitas seperti
 khalayak umum, komunitas suporter PSS lainnya, suporter PSS
 Sleman independen dan komunitas suporter lain dimana ada umpan
 balik berupa reply, retweet, komentar maupun likes.
 Selain itu pola komunikasi sirkular juga terjadi saat anggota berdiskusi
 dalam forum langsung dan melalui grup WhatsApp, dalam diskusi ini
 baik koordinator maupun anggota dapat menjadi komunikator dan
 komunikan. Pesan yang didiskusikan dalam forum langsung yaitu
 seputar perencanaan rute, kendaraan dan biaya ketika akan menonton
 PSS Sleman kemudian ada diskusi ide, saran dan gagasan mengenai
 kegiatan komunitas dan penyampaian saran-evaluasi untuk komunitas.
 Pesan yang didiskusikan melalui grup WhatsApp yaitu info dan hasil
 forum, berita tentang PSS Sleman, informasi tentang rival dan obrolan
 ringan seperti bercanda sampai sekedar basa basi.
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 Pola aliran informasi Northeast Defenders berbentuk struktur bintang
 sehingga setiap anggota dapat aktif berkontribusi dalam penyampaian
 informasi, menyampaikan pendapat mapupun usulan sementara
 koordinator juga memiliki hak yang sama namun berperan untuk
 menampung usulan dan membagi tugas setelah ada keputusan final.
 2. Faktor pendukung dan penghambat berkomunikasi dalam komunitas
 Northeast Defenders yaitu:
 a. Faktor pendukungnya adalah kesamaan minat terhadap PSS Sleman
 menjadi dasar yang mendukung anggota komunitas Northeast
 Defenders dalam berkomunikasi, selain itu hadirnya teknologi yang
 memudahkan proses penyampaian pesan dan kesamaan latar belakang
 budaya Jawa juga menjadi faktor pendukung pendukung anggota
 komunitas Northeast Defenders dalam berkomunikasi.
 b. Faktor penghambatnya adalah perbedaan latar belakang profesi, jadwal
 kesibukan yang berbeda beda dan jarak menjadi penghambat dalam
 pelaksaanaan forum langsung sedangkan dalam disksui melalui grup
 whatsapp, anggota yang tidak aktif ataupun tidak merespon juga
 menjadi sebab sulitnya pengambilan keputusan, karena keputusan
 diambil secara musyawarah atau voting.
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